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ABSTRAK

KOHESI GRAMATIKAL DALAM SURAT PEMBACA MAJALAH TEMPO
DAN RELEVANSI TERHADAP BAHAN AJAR

Penelitian ini bertujuan (1) mendiskripsiksn kohesi gramatikal dalam surat
pembaca majalah tempo (2) memaparkan relevansi kohesi gramatikal dalam surat
pembaca majalah Tempo sebagai alternatif bahan ajar bahasa Indonesia di SMP. Jenis
penelitian ini menggunakan metode kulitatif deskriptif. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu teknik pustaka, baca, dan catat. Teknik analisis data
menggunakan metode agih, padan dan baca markah. Keabsahan data mengunakan
trianggulasi. Hasil penelitian ini pertama menunjukan bahwa kohesi gramatikal yang
ditemukan adalah berupa (a) meliputi penanda persona pertama saya, Ku, kami, kita,
referensi persona kedua anda. Referensi persona ketiga dengan penanda nya, mereka
(b) referensi demonstratif waktu bentuk penanda saat ini, 3 januari lau, tahun lalu,
masa depan setiap pagi, paginya, pukul 13.29, referensi demonstrtif tempat bentuk
subtitusi nominal bentuk penanda mereka, saya, pria, istana, kompleks lingkungan,,
subtitusi verbal bentuk penanda generasi muda, menyetir, remaja, menyetir,
kekecewaan keluhan. (d) wujud penanda pelesapan saya, penulis, kami (e) perangkaian
sebab-akibat sebab, karena, maka, pertentangan namun, tujuan agar, penambahan
(aditif) serta, dan, juga, pilihan serta, harapan (optatif) semoga, urutan (sekuensial)
lalu, kemudian, syarat jika. Kedua hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif
bahan ajar pemebelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas IX semester 2 KD 12.3
dengan indikator, Mengidentifikasi struktur dan unsur kebahasaan(kohesi gramatikal)
surat pembaca, Memahami langkah-langkah dalam penulisan surat pembaca sesuai
struktur dan kebahasaanya, Memproduksi surat pembaca sesuai dengan struktur dan
ciri kebahasaanya

Kata kunci : kohesi, gramatikal, surat pembaca, majalah Tempo, bahan ajar.
ABSTRACT

This research aim to (1) describe grammatical cohesion in reader’s letter tempo
magazine (2) explained the relevance of grammatical cohesion in reader’s letter tempo
magazine as the alternative of Indonesian’s teaching material at junior high school.
This research is descriptive qualitative. The technique used in this research is book
technique, read, and write. Analysis technique used in this research is agih method,
padan and markah. The validity of data is triangulation. The result of this research
first shows that grammatical cohesion are (a) first person saya, Ku, kami, kita , second
person reference anda. Third person reference nya, mereka . (b) time demonstrative
reference saat ini, 3 januari lalu, tahun lalu, masa depan, setiap pagi, paginya, pukul
kantor imigrasi, itc roxy (c) nominal substitution mereka, saya, pria,istana, kompleks,
lingkungan, verbal substitution generasi muda, remaja, menyetir, berkendara,
kekecewaan, keluhan, (d) extrication saya, kami, penulis (e) framing cause-effect



sebab, karena, maka, opposition maka, purpose agar, addiction serta, dan, juga,
choice atau, hope semoga, sequence jika, . Second, the result of this research can be
formed as alternative teaching for Indonesian learning at junior high school grade 1X
second semester KD 12.3. indicator identifying language structure and elements
(cohesion Gramatical), understand the steps in writing the letter of the reader in
accotdance with the structure and language, produces reader letter according to the
structure and its language characteristic

Key word : grammatical, cohesion, in tempo magazine, teaching material

1. PENDAHULUAN
Kohesi berkenaan dengan hubungan bentuk antara bagian-bagian dalam

suatu wacana ( Baryadi, 2002: 17 ) sedangkan menurut Tarigan kohesi hubungan
antar kalimat dalam sebuah wacana, baik dalam tatanan gramatikal atau dalam
tatanan leksikal tertentu (2009: 93) kohesi adalah hubungan antar bagian wacana
yang membentuk wacana baik dalam tatanan gramatikal atau tatanan leksikal.
Kohesi merupakan bagian-bagian yang membentuk wacana, suatu wacana tidak
terlepas dari kohesi karena kohesi merupakan salah satu pembangun suatu wacana

Menurut Sumarlan (2008:3) Kohesi gramatikal berkenaan segi bentuk atau
struktur lahir dalam suatu wacana, jadi di sini gramatikal merupakan struktur yang
membangun sebuah wacana. Sementara Baryadi kohesi gramatikal keterkaitan
gramatikal antara bagian-bagian wacana, jadi kohesi gramatikal merupakan
keterikan suatu bagian wacana yang menjadi unsur-unsur pembangun sebuah
wacana (Baryadi, 2008:17-18).

Dalam KBBI surat pembaca, surat berati kertas yang bertulis (berbagai
isi dan maksud). Pembaca berasal dari kata baca yang artinya melihat serta
memahami isi dari apa yang ditulis (dengan melisankan atau hanya dihati).

Penulis mengkaji kohesi gramatikal pada surat pembaca Majalah Tempo,
karena penulis tertarik untuk meneliti bagaimana penggunaan atau penerapan
kohesi gramatikal dalam wacana surat pembaca Majalah Tempo, pemilihan
Majalah Tempo karena Majalah ini merupakan Majalah nasional pembacanya
sangat beragam dan pengunaan kohesi gramatikalnya sangat menarik untuk
diteliti oleh penulis.

Penulis memfokuskan data pada teks Surat pembaca Majalah Tempo saja

karena ingin mengetahui penggunaan kohesi gramatikal Pengacuan (reference),



Penyulihan (subtitution), Pelesapan(elipsis), dan Perangkaian (conjungtion) yang
beragam dalam Majalah Tempo. Penulis juga menganalisis Relevansi bahan
ajar tentang gramatikal surat pembaca ke dalam bahan ajar. Berdasarkan latar
belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan judul Kohesi
Gramatikal Dalam Surat Pembaca Majalah Tempo Dan Relevansi Terhadap

Bahan Ajar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengunakan metode Agih dan padan. Metode padan alat

penentunnya di luar, terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang
bersangkutan (Sudaryanto, 2008: 13). Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data metode padan referensial. Metode ini merupakan metode analisis data yang
penentunya kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa tatau referent (Sudaryanto,
2008:13). Teknik padan referensial digunakan untuk mengaitkan isi kalimat
dengan referen bahasa. Metode ini untuk menjelaskan berbagai macam bentuk
pengacuan (referensi) yang terdapat pada surat pembaca majalah Tempo. Teknik
dasar padan yang digunakan adalah Pilah Unsur penentu atau teknik PUP untuk
menbagi satuan lingual untuk menjadi berbagai jenis dapat digunakan untuk
membagi kata benda atau nomina, kata kerja atau verba, kata sifat atau adjektiva.
Metode ini digunakan untuk membebedakan suntistusi verbal, nominal dan kausal

Selanjutnya metode Agih sediri alat penentunya bagian dari bagian bahasa
tersebut, bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2008:15). Teknik lanjutan agih
yang dugunakan teknik ganti digunakan untuk mengetahui kadar kesamaan kelas
kata atau kategori unsur terganti atau unsur diganti dengan unsur penganti
digunakan untuk mengetahui kadar pengunaan subtitusi atau penyulihan satuan
yang telah tersebut dengan unsur lain dengan unsur pembeda dalam surat

pemabaca majalah Tempo.

Teknik analisis Data lanjutan mengunakan teknik lesap dilaksanakan
dengan menghilankan dan menghapuskan, mengurangi unsur tertentu satuan
lingual tertentu (Sudaryanto, 2008: 37). Teknik lesap ini digunakan untuk

mengetahui bentuk-bentuk pelesapan dalam surat pembaca majalah Tempo.



Teknik lanjutan dalam metode agih adalah teknik baca markah. Teknik baca
markah adalah pemarkah itu menunjukan kejatian satuan lingual atau identitas
konstituen tertentu dan kemampuan membaca peranan pemarkah itu berati
kemampuan menentukan kejatian yang dimaksud (Sudaryanto,2008: 91). Teknik
ini dapat digunakan lansung melihat konjungsi pada kohesi gramatikal
perangkaian dalam surat pembaca majalah Tempo

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Kohesi Gramatikal dalam Surat Pembaca Majalah Tempo dan
Relevansi terhadap Bahan Ajar
Kohesi gramatikal yang ada dalam wacana surat pembaca majalah

tempo terdapat 133 data yang berupa kalimat dan wacana. Jenis kohesi
gramatikal yang digunakan dalam wacana surat pembaca Majalah Tempo
terdiri dari Pengacuan (reference), Penyulihan (subtitution), Pelesapan
(elipsis), dan Perangkaian (conjunction).

3.1.1. Pengacuan
Pengacuan yang digunakan antara lain bentuk pengacuan

persona (1) Persona saya, -ku, kami, Kkita, anda, -nya, mereka
sebanyak 51 data (2) pengacuan demontratif yang ditandai dengan
pengacuan waktu (pronomina yang mengacu pada waktu Kini,
pengacuan yang mengacu pada waktu dulu, pengacuan waktu yang
akan datang, pronomina waktu netral) terdapat 9 data Pengacuan
demontratif tempat (pronomina dekat dengan penutur, demontratif
agak jauh dengan pembicara, menunjuk tempat secara eksplisit)
sebanyak 12 data.

(1) Saya adalah pembaca dan mengkoleksi majalah tempo
terutama edisi khusus. Ingin menyampaikan untuk edisi
khusus tempo berikutnya. Hormat saya Ucang Kaosasih
Majalah Tempo edisi 16-22 Januari 2017

Kalimat pada data ini (1) mengandung pronomina persona

pertama saya merupakan bentuk tunggal bentuk bebas saya mengacu



3.1.2.

pada kata ganti orang yaitu penulis Ucang Kosasih (orang yang
menulis surat pembaca ini) (1) berfungsi sebagai kataganti penulis
memilih mengunakan saya karena yang yang jadi acuan hanya satu
orang (1) saya merupakan unsur penganti dari penulis surat
pembaca ini yaitu Ucang Kosasih merupakan jenis kohesi eksofora
karena acuannya berada di luar teks

(2) Sebagai akibat dari agresi Armenia terhadap Azerbaijan, 20
persen wilayah Azerbaijan menjadi pengungsi dan
tersingkirkan di negerinya sendiri. Juga harus disebutkan
bahwa jumlah penduduk Azerbaijan saat ini adalah 9,7 juta.
Majalah Tempo edisi 13-19 Februari 2017

Data ini (52) terdapat pronomina demontratif saat ini
mengacu pada waktu saat ini saat tuturan atau tulisan artikel ini di
buat atau diterbitkan mengacu pada jumlah penduduk Azerbaijan ,
yaitu pada tahun 2017 saat kalimat itu di buat oleh penulis artikel
yaitu kedutaan besar Azerbaijan. Pengacuan demikian termasuk
jenis pengacuan endofora karena acuannya berada di dalam teks
tersebut
Penyulihan

Pada penelitian kohesi gramatikal dalam surat pembaca
majalah tempo di temukan sebanyak 16 data yaitu penyulihan
Nominal sebanyak 11 data dan penyulihan verbal sebanyak 4 data.

(3) Para pengendara sepeda motor sering sering terlihat melawan

arah di jalan lenteng agung, jakarta selatan persisnya, sebelum
universitas pancasila didekat penyebrangan rel kereta gardu
mereka yang melangar tidak tahu betapa berbahayanya melawan

arah di daerah padat seperti itu



Pada data (73) ini mereka digunakan untuk mengantikan kata yang
mengacu terhadap para pengendara motor pengunakan kata
mereka karena di tujukan untuk menunjukan lebih dari satu orang
termasuk kedalam endofora karena mereka mengantikan kata para
pengendara yang ada di dalam teks tersebut, berfungsi untuk
mengatikan satuan lingual dengan unsur pembeda agar kalimat
tidak monoton karena pengunaan kata yang sama.

3.1.3. Pelesapan
Dalam penelitian kohesi gramatikal dalam surat pembaca

Majalah Tempo terdapat kohesi gramatikal pelesapan sebanyak 6

data.

(4) Sayang sekali, penulis dari artikel ini yang datang ke Nagorno-
Karabakh tidak memperhatikan bahwa sudah 23 tahun Resolusi
Dewan Keamanan PBB tidak dilaksanakan. Juaga mengabaikan
bahwa di atas tanah ribuan kilometer persegi, tidak satu pun warga
Azerbaijan hidup di tepampat tersebut karena terjadi perampasan
yang meghacurkan warisan histris, keagamaan, dan budaya
Azerbaijan. Majalah Tempo edisi 13-19 Februari 2017

Terlihat pada (89)terjadi pelesapan satuan lingual yang berupa kata
yaitu penulis, penulis disini berperan sebagai subjek, subjek yang sama itu
dilesapkan sebanyak dua kali yaitu sebelum kata tidak memperhatikan pada
klausa kedua dan sebelum kata juga pada klausa ketiga maka dapat kita lihat
di bawah ini:

a. Sayang sekali, penulis dari artikel ini yang datang ke Nagorno-
Karabakh @ tidak memperhatikan bahwa sudah 23 tahun Resolusi
Dewan Keamanan PBB tidak dilaksanakan. @ Juga mengabaikan
bahwa di atas tanah ribuan kilometer persegi, tidak satu pun warga
Azerbaijan hidup di tempatt tersebut karena terjadi perampasan
yang meghacurkan warisan histris, keagamaan, dan budaya

Azerbaijan



b. Sayang sekali, penulis dari artikel ini yang datang ke Nagorno-
Karabakh Penulis tidak memperhatikan bahwa sudah 23 tahun
Resolusi Dewan Keamanan PBB tidak dilaksanakan. Penulis Juga
mengabaikan bahwa di atas tanah ribuan kilometer persegi, tidak
satu pun warga Azerbaijan hidup di tempatt tersebut karena terjadi
perampasan yang meghacurkan warisan histris, keagamaan, dan
budaya Azerbaijan.

3.1.4. Perangkaian
Pada penelitian kohesi gramatikal dalam surat pembaca
majalah tempo di temukan perangkaian sebab- akibat sebanyak 15
data, perangkaian pertentangan sebanyak 4 data, perangkaian
kelebihan sebanyak ldata, perangkaian tujuan sebanyak 5 data,
perangkaian penambahan sebanyak 11 data, perangkaian pilihan
sebanyak 12 data.

(5) Saya tertarik mengajukan pinjaman lewat program pembiayaan
Murabahah karena marketing BSM menyebutkan bahwa saya
hanya membuat outstanding pokok (sisa pokok / baki debit) tanpa
dikenai biaya penalti. Majalah Tempo edisi 13-19 Maret 2017

Data termasuk (97) ini merupakan perangkaian atau
konjungsi karena antara kalusa Saya tertarik mengajukan
pinjaman lewat program pembiayaan Murabahah sebagai sebab
marketing BSM menyebutkan bahwa saya hanya membuat
outstanding pokok (sisa pokok / baki debit) tanpa dikenai biaya
penalti sebagai akibat, konjungsi berfungsi menghubungkan unsur
yang satu dengan unsur yang lainya data.

3.2.Relevansi  Kohesi Gramatikal Surat Pembaca majalah Tempo
Terhadap Bahan Ajar
3.2.1. Relevansi Kohesi Gramatikal Surat Pembaca Majalah Tempo

terhadap Bahan Ajar



Penelitian Kohesi Gramatikal dalam Surat Pembaca Majalah
Tempo dan Relevansi terhadap Bahan Ajar ini bisa kita kaitkan
dengan standar kompetensi dan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya pada jenjang Sekolah menengah pertama, pada
penelitian ini penulis mengkaitkan hasil penelitian tentang kohesi
gramatikal dengan teks surat dinas dan surat pembaca penelitianya
menggunakan kurikulum KTSP, dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan pada jenjang SMP ini terdapat dua Standar kompetensi
yang bisa dikaitkan dengan penelitian ini, yaitu pada jenjang kelas
sembilan semester dua kompetensi dasar 12.3.

Standar Kompetensi Indikator

Kompetensi Dasar

12. 12.3 Menulis surat | 1. Mengidentifikasi

Mengungkapkan | pembaca tentang | struktur dan unsur

pikiran lingkungan sekolah | kebahasaan(kohesi

perasaan, dan gramatikal) surat pembaca

informasi dalam 2. Memahami langkah-

bentuk  karya langkah dalam penulisan

ilmiah surat pembaca sesuai

sederhana, teks struktur dan

pidato, surat kebahasaanya

pembaca 3. Memproduksi sesuai
dengan struktur dan ciri
kebahasaanya

Sumber : Main Sufanti (2014:125)

Dengan standar kompetensi ini penulis dapat mengaitkan hasil
penelitian tentang kohesi gramatikal dalam majalah Tempo dan relevansi
terhadap bahan ajar, pada standar kompetensi 12.3 Menulis surat
pembaca tentang lingkungan sekolah , guru memulai dengan
menerangkan materi kepada siswa sebagai pengantar pembelajaran
tentang kebahasan (kohesi gramatikal), materi yang digunakan
bagaimana membuat surat pembaca dan pengunaan bahasa (kohesi
gramatikal) dalam surat pembaca yang baik dan efisien , guru menyuruh

membuat surat pembaca dengan topik seputar lingkungan sekolahnya.



Penelitian tentang kohesi gramatikal dalam surat pembaca majalah
Tempo ini dapat kita gunakan sebagai alternatif bahan ajar guru di sekolah
tentang kohesi gramatikal yaitu standar kompetensi 12.3 menulis surat
pembaca tentang lingkungan sekolah dapat kita masukan materi kohesi
gramatikal pengacuan (reference) pengacuan endofora pengacuan eksofora
pengacuan pengacuan satuan lingual persona kata ganti orang demontratif
kata ganti penunjuk, penyulihan (subtitusi), subtitusi nominal subtitusi
frasal, perangkaian (konjungsi) dan pelespan (elipsis). Dapat Kita terapkan
pada materi menulis surat pembaca dengan kebahasaan (kohesi gramatikal)

dengan baik dan efisien.

4. PENUTUP
Kohesi gramatikal dalam surat pembaca majalah Tempo, ditemukan
referensi persona( I, Il, 111), demostratif waktu, demontratif tempat, penyulihan
verbal, penyulihan nominal, subtitusi, dan perangakaian (waktu Kini, waktu
dulu,yang akan datang, dekat dengan penutur, agak jauh dengan penutur,
menunjuk secara eksplisit), pelesapan (elipsis). Kohesi gramatikal dalam surat
pembaca majalah Tempo dikaitkan dengan Kelas IX Semester 2 KD 12.3.
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